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abstrak — Anemia merupakan keadaan pada seseorang yang kekurangan sel darah
merah dalam tubuh, ibu yang menderita anemia kebutuhan zat besi pada tubuhnya
sedikit, dengan kadar Hb <11g/dl keadaan dimana ibu mengalami anemia, jumlah sel
darah merahnya rendah disbanding normal. Tujuan dari penelitian ini, ibu hamil
pertamakali dan terkena anemia harus dilakukan pemeriksaan pada awal kehamilan agar
ibu hamil yang terkena anemia dapat berkurang. Sehingga dapat mengurangi angka
kematian pada ibu dan bayi sesuai dengan program pemerintah.
Kata kunci—Ibu hamil, Primigravida, Anemia

Abstract— Anemia is a condition in someone who lacks red blood cells in the body,
mothers who suffer from anemia need iron in their bodies a little, with Hb levels <11g /
dl a condition where the mother is anemic, the number of red blood cells is low compared
to normal. The purpose of this study, the first pregnant women and affected by anemia
should be examined at the beginning of pregnancy so that pregnant women affected by
anemia can be reduced. So that it can reduce the mortality rate in mothers and babies in
accordance with government programs.
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PENDAHULUAN
Anemia pada ibu hamil primi gravida masa kehamilan terdapat siklus yaitu

dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin (Maryana, 2024). Pada perempuan hamil
di siklusnya hidupnya merupakan masa sensitive baginya (Sartika & Septiani, 2022).
Untuk melakukan penanganan kebidanan selama hamil yaitu menandai tanda dan
bahaya kehamilan (Kasmiati, 2023). Seperti pada iibu hamil muda, kehamilan risiko
medis yang terjadi lebih tinggi karena pada usia remaja alat reproduksinya belum
matang (Cindrya, 2019).

Ibu hamil yang usianya masih muda rentan mengalami anemia karena masih
membutuhkan gizi yang cukup untuk kebutuhan tubuhnya agar tidak mudah terkena
infeksi hingga perdarahan (Amini dkk. 2018). Upaya pencegahan pada ibu hamil yang
terkena anemia pemerintah melakukan program pembagian tablet tambah darah
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pada ibu hamil. (Sulung, N. 2022). Sehingga pada ibu hamil pemerintah melakukan
program pencegahan anemia dengan memberi obat tambah darah atau zat bezi
dengan jumlah 90 tablet (Sari dkk, 2021).

METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini menggunakan literatur. Data berasal dari jurnal dan
buku nasioanl maupun internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seorang Wanita yang yang pertama kali mengalami hamil disebut dengan

primigravida, untuk Wanita usia kurang dari 20 tahun dqn hamil pertama kali di
sebut primigravida muda. (Novitiyanto dkk. 2023.) Terdapat factor yang dihadapi
dalam kehamilan menjelang persalinan yaitu kecemeasan, ketakutan dan kurang
nyaman.

Anemia merupakan keaadan pada seseorang yang kekurangan sel darah merah
dalam tubuh,ibu yang menderita anemia kebutuhan zat besi pada tubuhnya sedikit.
Ibu hamil dengan kadar Hb <11g/dl keadaan dimana ibu mengalami anemia,jumlah
sel darah merahnya rendah dibanding normal. (Amini dkk. 2018). Ibu hamil yang
kekurangan sel darah merah dapat menyebabkan ibu melahirkan bayi premature dan
bisa saja mengakibiatkan berat badan bayi lahir rendah. (Pebrina dkk. 2021). Masalah
yang umum terjadi di dunia terutama anemia dan penyebab dari terkena anemia ini
kurangnya keingintahuan ibu tentang anemia diusia muda. (Zuiatna, 2021.) Ibu hamil
dengan usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun rentan terkena anemia
dibanding dengan ibu hamil usia 20-35 tahun. (Sari dkk. 2021)

Upaya pencegahan pada ibu hamil yang terkena anemia pemerintah melakukan
program pembagian tablet tambah darah pada ibu hamil. (Sulung dkk. 2022).
Sehingga pada ibu hamil pemerintah melakukan program pencegahan anemia
dengan memberi obat tambah darah atau zat bezi dengan jumlah 90 tablet. (Sari dkk.
2021). Pada ibu hamil Setiap triwulannya membutuhkan zat besi untuk kebutuhan
pada ibu dan janin. Kondisi ibu hamil di triwulan kedua dan ketiga membutuhkan
zat besi yang lebih banyak dari sebelumnya (Sulaiman, 2022). Terdapat dampak lain
pada ibu hamil yang terkena anemia seperti dapat menrunnya imun tububh,
menurunkan status mental dan cepat kelelahan pada ibu hamil tersebut sehingga
kurangnya pengetahuan tentang kebutuhan gizi pada ibu hamil terkena anemia
mengakibatkan upaya pencegahan anemia pada kehamilan kurang maksimal,
sehingga ibu hamil menganggap sepele untuk mencegah anemia. (Teja, 2021).

SIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini adalah kehamilan pertama kali pada ibu hamil

disebut dengan primigravida. selama proses kehamilan ini dimulai dari konsepsi
hingga lahirnya janin. Pada kehamilan ibu primigravida mudah mengalami
kecemasan, apalagi ibu hamil muda yang kurang pengetahuan terkait kehamilan.
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Sering kali ibu hamil mmuda terkena anemia karena minimnya pengetahuan ibu,
sehingga masalah ibu hamil terkena anemia merupakan kejadian umum yang sering
terjadi didunia. Sehingga pemerintah menerapkan pengurangan angka ibu hamil
yang terkena anemia dengan memberikan tablet tambah darah pada ibu hamil 90
tablet selama masa kehamilan untuk mengurangi angka kematian pada ibu hamil dan
bayi.
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